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Abstract: Pondasi adalah salah satu struktur bangunan yang terletak di bawah bangunan. Pondasi tidak bisa dipisahkan
dari struktur bangunan karena merupakan bagian struktur yang berfungsi meneruskan beban dari struktur atas menuju
lapisan tanah pendukung di bawahnya agar tidak terjadi keruntuhan pada tanah atau penurunan pada sistem
strukturnya. Penelitian ini membandingkan biaya dan waktu yang dibutuhkan pada pekerjaan pondasi sumuran dengan
pondasi tapak, yang bertujuan untuk mengetahui apakah biaya dan waktu pelaksananan yang direncanakan memiliki
efisiensi yang sama atau tidak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar daya dukung yang terjadi
pada pondasi sumuran dan pondasi tapak,berapa besara biaya yang dibutuhkan untuk merencanakan pondasi sumuran
dan pondasi tapak, serta berapa lama waktu pelaksanaan yang dibutukan. Metode yang digunakanan pada penelitian ini
yaitu studi komparatif (Perbandingan). Metode komparatif atau perbandingan adalah penelitian yang menggunakan
teknik membandingkan suatu objek dengan objek lain, objek yang diperbandingkan metode komparatif dilakukan untuk
membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti. Dari analisa
perhitungan diperoleh hasil daya dukung pondasi sumuran sebesar 1950 KN dengan biaya sebesar Rp.469.046.724 dan
durasi waktu pelaksanaan 78 hari. Sedangakan untuk pondasi tapak diperoleh daya dukung pondasi sebesar 451,11 KN
dengan biaya Rp.174.598.298 dan durasi waktu pelaksanaan 56 hari.
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foundation cannot be separated from the building structure because it is a structural
part whose function is to transmit the load from the upper structure to the supporting
soil layer beneath it to prevent collapse of the soil or settlement of the structural system.
This research compares the costs and time required for pit foundation work with site
foundations, with the aim of finding out whether the planned costs and implementation
time have the same efficiency or not. The purpose of this research is to find out how much
bearing capacity there is in the well and site foundations, how much costs are needed to
plan the well and site foundations, and how long the implementation time is required.
The method used in this research is a comparative study (Comparison). The comparative
or comparison method is research that uses the technique of comparing an object with
another object. The objects being compared, the comparative method is carried out to
compare the similarities and differences of two or more facts and properties of the object
being studied. From the calculation analysis, the bearing capacity of the well foundation
was obtained at 1950 KN with a cost of IDR 469,046,724 and an implementation time
of 78 days. Meanwhile, for the site foundation, the foundation bearing capacity was
obtained at 451.11 KN at a cost of IDR 174,598,298 and a construction time of 56 days.

Keywords: Foundation Carrying Capacity,Cost, Time.
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Pendahuluan

Pondasi adalah salah satu struktur bangunan yang terletak di bawah bangunan.
Pondasi tidak bisa dipisahkan dari struktur bangunan karena merupakan bagian struktur
yang berfungsi meneruskan beban dari struktur atas menuju lapisan tanah pendukung di
bawahnya agar tidak terjadi keruntuhan pada tanah atau penurunan pada sistem
strukturnya (Gazali & Adawiyah, 2018). Penelitian ini akan membandingkan biaya dan
waktu yang dibutuhkan pada pekerjaan pondasi sumuran dengan pondasi tapak. Dengan
tujuan untuk mengetahui apakah biaya dan waktu pelaksananan yang direncanakan
memiliki efisiensi yang sama atau tidak. Pada penelitian ini beban yang diterima menerima
beban yang sama (Nilawati & Dharsika, 2023).

Pada penelitian sebelum nya daya dukung pondasi sumuran dan biaya pelaksanaan
pondasi sumuran lebih besar daripada pondasi tapak, hal itu juga sama seperti penelitian
pada pembangunan gedung tipikor polda aceh ini. Beberapa penelitian haya fokus pada
daya dukung pondasi, atau hanya fokus pada daya dukung dan biaya nya saja (Wihelmina
& Makarim, 2021). Tidak semua peneliti yang berfokus pada pembebanan gedung, daya
dukung pondasi, biaya pelaksanaan serta waktu pelaksanaan. Oleh karena itu, penelitian
ini berfokus pada pembebanan gedung, daya dukung pondasi, biaya dan serta waktu
pelaksanaan dengan tujuan untuk mengetahui apakah biaya dan waktu pelaksananan yang
direncanakan memiliki efisiensi yang sama atau tidak (Marudut et al., 2021).

Metode

Metode yang digunakanan pada penelitian ini yaitu studi komparatif (Perbandingan).
Metode komparatif atau perbandingan adalah penelitian yang menggunakan teknik
membandingkan suatu objek dengan objek lain, objek yang diperbandingkan metode
komparatif dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih
fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti bersumber pada kerangka pemikiran tertentu
dengan memanfaatkan metode komparatif peneliti dapat mencari jawaban mendasar
tentang sebab akibat dengan menganalisis faktor-faktor penyebab atau terjadinya suatu
fenomena tertentu (Hutapea, 2021).

Metode Pengolahan dan Analisis Data:

Menghitung pembebanan struktur atas menggunakan aplikasi software ETABS,
melakukan perrhitungan daya dukung tanah, melakukan Perhitungan Kuantitas volume
setiap item pekerjaan, menghitung biaya material berdasarkan harga di pasaran. Untuk
mengetahui waktu pelaksanaan masing-masing jenis pondasi, akan di hitung produktifitas
tenaga kerja dan alat. Membandingkan daya dukung pondasi, biaya, dan waktu
pelaksanaan (Burhanuddin & Junaidi, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Pembebanan bangunan atas mengikuti tata cara perencanaan tahan Gempa untuk
Struktur Bangunan Gedung dan Non Gedung (SNI 1726 2019), beban - beban yang dihitung
terdiri dari beban mati, yaitu berat seluruh komponen konstruksi yang terpasang yang
terdiri dari lantai, dinding, atap, tangga, bagian arsitektur serta bagian struktur lainnya,
kemudian beban hidup, yaitu berat yang diakibatkan oleh penggunaan bangunan dimana
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beban yang bekerja terjantung dari fungsi masing — masing ruang yang digunakan. Karena
sifatnya tidak tetap, beban hidup rumah atau bangunan bisa ada dan bisa nihil dalam satu
waktu dan beban gempa. Berdasarkan dari hasil pembebanan struktur atas menggunakan
aplikasi ETABS, didapatkan beban sebesar Pu =772,30 KN (Roschedy et al., 2019).

Gambar 1. Permodelan struktur atas dengan menggunakan ETABS 18.1.1

Kapasitas Daya Dukung adalah kemampuan tanah dalam menopang beban dari
struktur di atasnya yang diukur dengan kekuatan geser tanah untuk melawan penurunan
akibat beban. Untuk mengetahui berapa besar nya kapasitas daya dukung pada pondasi
sumuran dapt dilihat pada perhitungan di bawah ini :

daya dukung tanah = 185 ton
195 x 10

1889 K
T o122

1598

qa

qga= P
1598=>772,30

Untuk kpasitas pondasi tapak dapat dilihat pada perhitungan dibawah ini:

daya dukung tanah 101,5 ton
101,5 x10

1015 KN
1015

1,5x1,5
451,11

ga <P
451,11 < 772,30

Rencana anggaran biaya merupakan rekapitulasi dari biaya meterial, biaya upah
tenaga kerja serta biaya peralatan, kemudian didapatlah berapa jumlah anggaran biaya
pelaksanaanya. Total anggaran biaya pada pondasi sumuran dapat dilihat pada tabel 1, dan
untuk total anggaran biaya pondasi tapak dapat dilihat pada tabel 2.

ga
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Tabel 1. Rekapitulasi anggaran biaya pondasi sumuran

No Nama Jumlah (Rp)
1  Biaya Material Rp 286.485.446
2  Biaya Upah Tenaga Kerja Rp 115.824.170
3  Biaya Peralatan+alat tangan/perkakas Rp 20.255.000
Jumlah Rp 422.564.616
4 PPN 11%
5 Total Biaya + PPN Rp 469.046.724

Tabel 2. Rekapitulasi anggaran biaya pondasi sumuran

No Nama Jumlah (Rp)
1  Biaya Material Rp 74.149.648
2  Biaya Upah Tenaga Kerja Rp 69.081.116
3  Biaya Peralatan+alat tangan/perkakas Rp 14.065.000
Jumlah Rp 157.295.764
4 PPN 11%
5 Total Biaya + PPN Rp 174.598.298

Kebutuhan tenaga kerja untuk salah satu pekerjaan sangat tergantung dari volume
pekerjaan dan keadaan setempat serta keterampilan atau keahlian dari pekerjaan itu
sendiri. Maka dari itu sebagai dasar dalam perencanaan tersebut digunakanlah Analisa
Harga Satuan untuk menghitung waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan pekerjaan.
Durasi waktu dalam setiap kegiatan pembangunan gedung Tipikor Polda Aceh dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

=“wxr X 1 hari
Keterangan :
Pk = produktifitas tiang tenaga kerja (m®klp, m?/klp, m/klp)
Vv = volume tiap jenis pekerjaan (m? m? m)
N = jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan (orang / kelompok)
4 = waktu pelaksanaan pekerjaan

Jumlah waktu pelaksnaan pada pekerjaan pondasi sumuran didapatkan dilihat pada
tabel 3.
Tabel 3. Rekapitulasi anggaran biaya pondasi sumuran

No Nama Pekerjaan Hari
1 Pondasi Sumuran 78
2 Pondasi Tapak 56

Simpulan
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Berdasarkan dari hasil pembebanan struktur atas menggunakan aplikasi ETABS,
didapatkan beban sebesar Pu = 772,30 KN. Berdasarkan hasil perhitungan daya dukung
pondasi sumuran lebih besar daripada daya dukung pondasi tapak, daya dukung pondasi
sumuran sebesar 1950 KN, dan untuk pondsi tapak daya dukung sebesar 451,11 KN.
Berdasarkan hasil perhitungan biaya dan waktu untuk biaya pondasi sumuran sebesar Rp.
469.046.724, untuk pondasi tapak sebesar Rp.174.598.298. Dan pondasi sumuran diperlukan
78 hari sedangkan untuk pondasi tapak 56 hari.
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